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Pandemi COVID-19 sangat berpengaruh pada UMKM yang memiliki peranan
besar bagi perekonomian Indonesia

Peranan UMKM

Dampak COVID-19 ke UMKM

+117 Juta Tenaga Kerja
UMKM memiliki daya serap
tenaga kerja tertinggi (~97%)

di Indonesia

2.6 Juta Unit

2.6 juta UMKM merupakan
bagian dari supply chain industri
yang lebih besar

Berkontribusi 60% thd PDB
UMKM berkontribusi lebih dari

50% terhadap total

perekonomian Indonesia
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Sektor terdampak terbesar
mencakup: pertanian,
perdagangan dan reparasi,
akomodasi, manufaktur, dan
transportasi dan pergudangan

20.3 juta UMKM

Total jJumlah UMKM yang
berpotensi terdampak
COVID-19 mencapai 20.3 juta

+50 juta Tenaga Kerja At Risk

Dari usaha UMKM yang terdampak
oleh Covid-19 menyumbang sekitar
50 juta tenaga kerja
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Pelemahan UMKM berdampak kepada Bisnis Perbankan di tengah adanya
penyesuaian operasional bank akibat COVID-19

Dampak terhadap Perbankan c@: Penyesuaian Operasional

Pertumbuhan kredit
s Kebutuhan kredit untuk segmen UMKM menurun &

pemberian kredit juga lebih selektif. Pertumbuhan
EQ kredit untuk segmen UMKM per Februari tercatat

7.8% YoY. Perlambatan tersebut turut berdampak
kepada pertumbuhan kredit di industri perbankan.

% Pendapatan bunga Uang Kas
L1 | | | | Perlambatan pertumbuhan kredit dan ekonomi akan 9 Teriadi ¢ kas di sist
menurunkan pendapatan bunga. NIM perbankan per kerJa | penurunan perputaran uang kas di sistem
c— Februari tercatat sebesar 4.8%. ' I euangan seiring penurunan transaksi. Hal ini

Operasional Cabang

Pembatasan jam operasional kantor cabang.
Layanan kantor cabang Bank Mandiri dikurangi
menjadi jam 8:00 — 15:00, BRI mengurangi jam
layanan kas menjadi 09:00 - 14:00.
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ditunjukkan oleh penurunan kas inflow dan outflow

® NPL di BI.

NPL kredit kepada segmen UMKM tercatat h [

,9 mengalami kenaikan menjadi 2.9% per bulan é-cnanne
Feburari 2020. Kenaikan NPL di segmen UMKM turut a b= p Transaksi EDC nasional skema GPN pada bulan
berdampak kepada kenaikan NPL di industri 1 : April 2020 mengalami penurunan 45.5% MoM
perbankan. 0 sejak dimulainya kebijakan social distancing dan

BN agaoih k from home. Namun nasabah sudah banyak
> CAR ooaoll wor y
oool switching kepada transaksi online (mobile

Potensi penurunan CAR akibat penurunan laba. CAR banking, e-wallet atau e-commerce) selama PSBB

y— perbankan per Feb-20 tercatat sebesar 22.3%. diberlakukan.
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Pemerintah, Regulator dan Industri Perbankan berkomitmen untuk
membantu UMKM dengan serangkaian kebijakan

[
Arahan Presiden [ 9 Maret 2020 ] L Keringanan kredit bagi masyarakat yang secara ekonomi terdampak pandemi COVID-19
4 N . . . i > Bank untuk memiliki pedoman penetapan debitur yang terdampak R
Stimulus Perekonomian Nasional | COVID-19 vana paling sedikit memuat:
POJK No. 11 Tahun Sebagai Kebijakan Countercyclical | o YEna PaInS : : ;
. 13 Maret 2020 9 J 14 i  Kriteria debitur yang berhak mendapatkan keringanan/stimulus
2020 Dampak Penyebaran i - Sektor yang terdampak COVID-19
\_ . \COVID-‘IQ i » Bank memberikan keringanan/stimulus dalam bentuk skema restrukturisasi )
4 N Kebiiakan K N . . . . )
Perppu No. 1 Tahun ebijakan Keuangan Negara i Alokasi Tambahan APBN sebesar Rp. 405.1 T dimana Rp. 150 T akan digunakan
202'0 31 Maret 2020 Untuk Penanganan Pandemi i untuk Program Pemulihan Ekonomi Nasional yang salah satunya adalah melalui
- | Perbankan
L ) \COVID 19 y
( N ( ' )
s Pemberian tambahan subsidi bunga untuk KUR selama 6 bulan sd 31 Des
' 2020 sebesar 6% untuk 3 bulan pertama dan 3% untuk 3 bulan kedua
Perla.kuan Khusus Bagi Penerima | . po,ndaan angsuran KUR paling lama 6 bulan berlaku sampai dengan 31
Permenko No. 6 & 14 April 2020 Kredit Usaha Rakyat (KUR) ! Des 2020
No. 8 Tahun 2020 P Terdampak Pandemi Corona Virus | . o ‘
Disease 2019 i » Relaksasi pemenuhan persyaratan aglmln_lstra5| Qan penundaan
] penyampaian dokumen administrasi bagi Penerima KUR
L i > Penyalur dapat mengajukan klaim KUR atas debitur terdampak COVID-19
N | )
Pelak p p lih i > Detil peran Bank dalam Program Pemulihan Ekonomi Nasional beserta detil
ela sar!aan rogram Femulihan bantuan Pemerintah yang dapat diberikan kepada pelaku usaha sektor riil
PP No. 23 Tahun . Ekonomi Dalam Rangka i
2020 9 Mei 2020 Mendukung Perppu No. 1 Tahun | > Bantuan dana likuiditas bagi Perbankan untuk memberikan dukungan
2020 i restrukturisasi kredit/pembiayaan dan/atau memberikan tambahan modal
] kerja bagi UMKM dan Koperasi dari Pemerintah
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Tiga bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh Perbankan beserta
Pemerintah untuk UMKM selama masa pandemi COVID-19

Restrukturisasi Kredit Terdampak Pandemi COVID-19

> Fasilitas ini dapat diberikan kepada UMKM yang memiliki
fasilitas kredit pada Perbankan

» Diberikan kepada debitur terdampak baik secara sektor maupun

lokasi usaha akibat penyebaran COVID-19 Skema restrukturisasi bisa beragam mulai

dari penurunan suku bunga, penundaan
pembayaran pokok dan/atau bunga, dan
perpanjangan jangka waktu kredit

» Memenuhi ketentuan umum maupun khusus menurut peraturan
yang berlaku

» Perbankan dapat mendukung restru UMKM melalui dukungan
pendanaan perusahaan pembiayaan (via Channelling, Joint
Financing, Executing)

Subsidi Bunga Pemerintah

» Berlaku untuk debitur yang sudah dilakukan restrukturisasi
pandemi COVID-19 yang memenuhi syarat tambahan yang
diatur oleh Pemerintah

Diberikan bantuan subsidi bunga oleh
Pemerintah paling lama 6 bulan untuk
UMKM dengan limit kredit dibawah 10
Milyar

UMKM

» Besar subsidi bunga mengacu pada ketentuan yang berlaku

Pemberian Modal Kerja Tambahan

» Fasilitas dapat diberikan kepada debitur maupun non-debitur
Perbankan

Merupakan fasilitas kredit jangka waktu
pendek untuk UMKM agar dapat
memenuhi biaya operasional harian
selama masa pandemi COVID-19

» Hanya dapat diberikan kepada UMKM yang memenuhi
persyaratan sesuai dengan peraturan yang berlaku
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Bank berperan sebagai gateway bagi UMKM untuk mendapatkan bantuan
dampak penyebaran COVID-19 dari Pemerintah

Alur Proses Restrukturisasi, Modal Kerja Tambahan & Subisidi Bunga Pemerintah

e Pengusaha UMKM memberikan

permohonan bantuan (baik
dalam bentuk restru dan/atau
pemberian modal kerja
tambahan) kepada Bank

Bank melakukan review, apabila
sudah sesuai aturan dan kriteria,
maka Bank berhak memberikan
restru dan/atau pemberian
modal kerja tambahan

Bank melaporkan realisasi restru
dan/atau pemberian modal kerja
tambahan kepada OJK setiap
bulannya

OJK menyampaikan data realisasi
restru debitur sebagai dasar
Pemerintah memberikan subsidi
bunga

Bank menyampaikan bahwa
debitur berhak mendapatkan
subsidi bunga dari Pemerintah
dan debitur mendaftarkan diri

o

v

7AA

UMKM

?6ée
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Bank menyampaikan rincian
kepada Pemerintah atas debitur
yang eligible dan terdaftar untuk
mendapatkan bantuan subsidi
bunga

Pemerintah menghitung subsidi
bunga dan menyampaikan
besaran dan jumlah debitur yang
mendapatkan subsidi bunga
kepada Bank

Debitur yang telah mendaftar
menerima subsidi bunga

Bank

A

BPK/BPKP

OJK melakukan pengawasan
terhadap Bank dan BPK/BPKP
dapat melakukan post audit

(apabila diperlukan)

Pemerintah

A

e
oroartis
AsA
KRLANGAN

Regulator
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Realisasi restrukturisasi kredit HIMBARA atas debitur UMKM terdampak
COVID-19 per 30 April 2020 adalah sebanyak 1.5 Juta debitur yaitu sebesar
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Terima Kasih



